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RUTE SADAMANTRA-KUNINGAN KOTA KABUPATEN KUNINGAN 
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ABSTRAK 
Angkutan Umum adalah kendaraan yang di sediakan untuk umum yang berfungsi mengangkut barang atau orang 

dari satu tempat ke tempat lain dengan cara membayar tarif yang sudah di tentukan. Angkutan umum mempunyai 

Trayek atau lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan orang yang mempunyai asal dan tujuan 

perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun tidak berjadwal. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Kuningan,yang memiliki 6 (Enam) macam Angkutan umum menuju Kota Kuningan. Salah satunya yaitu angkutan 

umum 04 berwarna kuning dengan Rute Sadamantra-Kuningan Kota. Panjang lintasan keseluruhan trayek ini 

adalah 20,1 km (Sadamantra–Sadamantra), namun penelitian difokuskan pada lintasan sepanjang 10,7 km dari 

Sadamantra ke Kuningan Kota. Trayek Sadamantra-Kuningan Kota memiliki jumlah angkutan yang beroperasi 

sebanyak 71 unit yang beroperasi selama 12 Jam waktu pelayanan. Penelitian ini menganalisis kinerja angkutan 

umum berdasarkan empat inikator: Load Factor yaitu Jumlah naik turun nya penumpang yang di nyatakan  dengan 

persentase, Kecepatan yaitu laju perjalanan yang dinyatakan oleh kilometer, Headway yaitu interval waktu 

kendaraan yang melewati satu titik dan Wilayah dengan jumlah penumpang yang relative tinggi dan relative 

rendah. Survey yang dilakukan selama 7 (tujuh) hari, 5 (lima) hari kerja dan 2 (Dua) hari libur. Dengan pengamatan 

pada jam sibuk (08.00-09.00 WIB) dan jam non-sibuk (16.00-17.00 WIB).  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pada tahun 2021, load factor pada jam sibuk 25%, load factor pada jam tidak sibuk 20%, kecepatan rata-rata pada 

jam sibuk  21.97 km/jam, kecepatan rata-rata pada jam Non sibuk  20.14 km/jam, headway Pada jam sibuk 1.40 

menit sedangkan headway Pada jam sibuk 1.92 menit. Wilayah dengan jumlah penumpang yang relave tinggi yaitu 

Sadamantra dan relative rendah yaitu Ciloa.  

 

Kata Kunci: Kinerja Angkutan Umum, Load Factor dan Headway, Trayek Sadamantra – Kuningan Kota  

 

ABSTRACT 

Public Transportation is a vehicle provided to the public that functions to transport goods or people from one 

place to another by paying a predetermined tariff. Public transportation has a route or track of public vehicles for 

people's transportation services that have fixed origins and destinations, fixed routes and fixed or unscheduled 

schedules. This research was conducted in Kuningan Regency, which has 6 (Six) kinds of public transportation to 

Kuningan City. One of them is yellow public transportation 04 with the Sadamantra-Kuningan Kota Route. The 

overall track length of this route is 20.1 km (Sadamantra-Sadamantra), but the research focused on a 10.7 km 

track from Sadamantra to Kuningan City. The Sadamantra-Kuningan Kota route has 71 units of transportation 

operating for 12 hours of service time. This study analyzes the performance of public transport based on four 

indicators: Load Factor which is the number of ups and downs of passengers expressed by percentage, Speed 

which is the rate of travel expressed by kilometers, Headway which is the time interval of vehicles passing one 

point and Areas with relatively high and relatively low numbers of passengers. The survey was conducted for 7 

(seven) days, 5 (five) working days and 2 (two) holidays. With observations during peak hours (08.00-09.00 WIB) 

and non-busy hours (16.00-17.00 WIB).  The analysis results show that in 2021, the load factor during peak hours 

is 25%, the load factor during off-peak hours is 20%, the average speed during peak hours is 21.97 km/h, the 

average speed during off-peak hours is 20.14 km/h, the headway during peak hours is 1.40 minutes while the 

headway during off-peak hours is 1.92 minutes. The area with a high number of passengers is Sadamantra and 

relatively low is Ciloa.  

 

Keywords : Public Transportation Performance, Load Factor and Headway, Sadamantra - Kuningan City Route.
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I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Kuningan terletak di Propinsi  Jawa Barat 

dengan titik koordinat 108° 23 - 108° 47 Bujur Timur 

dan 6° 47 - 7° 12 Lintang Selatan. Ibu kotanya 

terletak pada titik koordinat 6° 45 - 7° 50 Lintang 

Selatan dan 105° 20 - 108° 40 Bujur Timur. Bagian 

timur wilayah kabupaten ini adalah dataran rendah, 

sedang di bagian barat berupa pegunungan, dengan 

puncaknya berbatasan dengan Kabupaten 

Majalengka. 

Dilihat dari posisi geografisnya Kabupaten 

Kuningan terletak di bagian timur Jawa Barat berada 

pada lintasan jalan regional yang menghubungkan 

kota Cirebon dengan wilayah Priangan Timur  

sebagai jalan alternatif jalur tengah yang 

menghubungkan Bandung Majalengka dengan Jawa 

Tengah. 

Secara administratif berbatasan wilayah Kabupaten 

Kuningan Sebelah Utara  Kabupaten Cirebon, 

Sebelah Timur Kabupaten Brebes (Jawa Tengah), 

Sebelah Selatan Kabupaten Ciamis dan Kabupaten 

Cilacap (Jawa Tengah), Sebelah Barat  Kabupaten 

Majalengka.  

Kabupaten Kuningan memiliki 32 Kecamatan 

dengan jumlah penduduk 1.129.233 Jiwa 

berdasarkan proyeksi penduduk dari Pemerintahan 

Kabupaten Kuningan. Dengan bertumbuhnya 

penduduk Kabupaten kuningan maka transportasi 

sangat dibutuhkan bagi Penduduk untuk berpergian. 

Transportasi adalah perpindahan manusia atau 

barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan 

menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan 

oleh manusia atau mesin. Transportasi digunakan 

untuk memudahkan manusia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Di negara maju, mereka 

biasanya menggunakan kereta bawah tanah 

(subway) dan taksi. Dikarenakan tidak semua orang 

mempunyai kendaraan pribadi,maka disediakanlah 

transportasi umum atau angkutan umum.  

Transportasi umum dikenal pula sebagai transportasi 

publik atau transportasi massal merupakan layanan 

angkutan penumpang oleh sistem perjalanan 

kelompok yang tersedia untuk digunakan oleh 

masyarakat umum, biasanya dikelola sesuai jadwal, 

dioperasikan pada rute yang ditetapkan, dan 

dikenakan biaya untuk setiap perjalanan. 

Angkutan Umum di Kabupaten Kuningan terdapat 

angkutan kota yang berjumlah 530 Unit dengan 6 

macam angkutan umum arah kota. Salah satunya 

yaitu angkutan umum 04 berwarna kuning dengan 

rute Sadamantra-Kuningan Kota.  

Melihat permasalahan kondisi pelayanan angkutan 

kota di kota Kuningan maka perlu adanya studi lebih 

lanjut untuk mendapatkan unjuk kerja pelayanan 

angkutan umum yang diharapkan dapat terciptanya 

keseimbangan antara jasa yang di tawarkan dengan 

permintaan akan jasa transportasi guna untuk 

terciptanya  kelancaran, ketertiban, keamanan dalam 

pelayanan angkutan kota khususnya angkutan kota 

Sadamantra– Kuningan Kota. Oleh karena itu 

Penulis mengangkat judul Tugas Akhir, yaitu: 

“Evaluasi Trayek Angkutan Umum Rute 

Sadamantra-Kuningan Kota” 

II. KERANGKA TEORI 

Menurut Salim (2000) Transportasi adalah kegiatan 

pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari 

suatu tempat ke tempat lain. Dalam transportasi ada 

dua unsur yang terpenting yaitu 

pemindahan/pergerakan (movement) dan secara fisik 

mengubah tempat dari barang (comoditi) dan 

penumpang ke tempat lain. 

 

Menurut Miro (2005) Transportasi dapat diartikan 

usaha memindahkan, mengerakkan, mengangkut, 

atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke 

tempat lain, di mana di tempat lain ini objek tersebut 

lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-

tujuan tertentu.  

 

Menurut Nasution (2008) adalah sebagai 

pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke 

tempat tujuan. 

 

Menurut keputusan Mentri Perhubungan KM. 35 

tahun 2003, Bab III Pasal 2 ada beberapa jenis trayek 

yaitu:  

1. Trayek lintas batas negara, yaitu trayek yang 

melalui batas negara.  

2. Trayek antar kota antar propinsi, yaitu trayek 

yang melalui lebih dari satu daerah propinsi.  

3. Trayek antar kota dalam propinsi, yaitu trayek 

yang melalui antar daerah kabupaten dan kota 

dalam satu daerah propinsi.  

4. Trayek kota, yaitu trayek yang keseluruhannya 

berada dalam kota.  

5. Trayek perdesaan, yaitu trayek yang 

keseluruhannya berada dalam kabupaten. 

 

Dalam Modul Perencanaan Sistem Angkutan 

Umum, 1997, LPM-ITB Kelompok Bidang 

Keahlian Transportasi disebutkan bahwa klasifikasi 

rute dapat dibagi berdasarkan tipe pelayanannya dan 

berdasarkan tipe jaringan. Rute berdasarkan tipe 

pelayanannya adalah (Modul Perencanaan Sistem 

Angkutan Umum, 1997) : 

a) Rute Tetap (Fixed Rute) 

Pengemudi angkutan umum diwajibkan 

mengendarai kendaraannya hanya pada jalur rute 

yang sudah ditentukan dan sesuai dengan jadwal 

waktu yang direncanakan sebelumnya. 

b) Rute Tetap dengan Deviasi Tertentu 

Pengemudi diberi kebebasan melakukan deviasi 

untuk alasan alasan khusus, misalnya menaikan 

dan menurunkan calon penumpang yang lanjut 

usia atau alasan fisik lainnya. Deviasi khusus ini 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandung
https://id.wikipedia.org/wiki/Majalengka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Brebes
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ciamis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Cilacap
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Cilacap
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Majalengka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Majalengka
https://id.wikipedia.org/wiki/Penumpang
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dilakukan pada waktuwaktu tertentu, misalnya 

pada jam sibuk. 

c) Rute dengan Batasan Koridor  

Pada rute ini pengemudi diizinkan untuk 

melakukan deviasi dari rute yang telah 

ditentukan dengan batasan-batasan tertentu, 

yaitu : Pengemudi wajib untuk menghampiri 

(untuk menaik turunkan penumpang) di beberapa 

lokasi perhentian tertentu, yang jumlahnya 

terbatas misalnya 3 sampai 4 perhentian. Di luar 

perhentian yang diwajibkan tersebut, pengemudi 

diizinkan untuk melakukan deviasi sepanjang 

tidak melewati daerah atau koridor yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

d) Rute tetap dengan deviasi tetap  

Pada rute jenis ini, pengemudi diberikan 

kebebasan sepenuhnya untuk mengemudikan ke 

arah yang diinginkannya, sepanjang dia 

mempunyai rute awal dan rute akhir yang sama. 

 

Bangkitan perjalanan dapat diartikan sebagai 

banyaknya jumlah perjalanan / pergerakan lalu 

lintas yang dibangkitkan oleh suatu kawasan per 

satuan waktu. Jumlah lalu lintas bergantung pada 

kegiatan kota, karena penyebab lalu lintas ialah 

adanya kebutuhan manusia untuk melakukan 

kegiatan, berhubungan dan mengangkut barang 

kebutuhannya (Warpani, 1990). 

 

Perjalanan yang tertarik ke zona tujuan 

(perjalanan menuju), dengan lain pengertian 

merupakan perjalanan/pergerakan/lalu lintas 

yang menuju atau datang ke suatau lokasi tata 

guna lahan/zona/kawasan. (Fidel Miro, 2005). 

Tabel 1. Standar Kinerja Pelayanan Angkutan 

Umum Berdasarkan Total Nilai Bobot 

Kriteria Total Nilai 

Baik 18.00-24.00 

Sedang  12.00-17.99 

Kurang <12 

Sumber : Dirjen Perhubungan Darat Dalam 

Rahmawati dan Noviasari 2010 

 

Indikator kinerja pelayanan adalah suatu bentuk 

konsep yang tepat yang merupakan suatu ukuran 

atau cara untuk mencapai tujuan, menyangkut 

aspek ekonomi dan teknik atau pengoperasian 

dari kinerja system. Indikator kinerja merupakan 

ukuran yang tepat yang berupa data tunggal atau 

perbandingan dua atau lebih suatu data. 

(Giannopoulos, G.A, 1989). 

 

Pelayanan angkutan umum penumpang 

diusahakan mampu menyediakan aksesibilitas 

yang baik. Aksesibilitas adalah ukuran 

kenyamanan atau kemudahan mengenai cara 

lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama 

lainnya dan “mudah” atau “susahnya” lokasi 

tersebut dicapai melalui sistem jaringan 

transportasi (Tamin, 2000). 

 

Faktor muat adalah perbandingan antara 

kapasitas terjual dan kapasitas yang tersedia 

untuk suatu perjalanan yang dinyatakan dalam 

presentase. Adapun metoda pendekatan factor 

muat (Load Factor)  yang didapat harus 

dibarengi dengan perhitungan tingkat operasi 

armada angkutan tersebut dengan perolehan rit 

yang sebenarnya dalam setiap harinya. Factor 

Muat (Load Factor)  sangan di (Load Factor)  

dipengaruhi oleh jumlah penumpang yang akan 

naik dan turun pada setiap ruas – ruas jalan dari 

rute yang akan ditempuh. Dalam perhitungan 

Load Factor ini digunakan persamaan sebagai 

berikut : 

Lf = 
Jp

C
 x 100% 

Keterangan :  

Lf  = Load Factor (%) 

Jp = Jumlah penumpang 

C = Kapasitas angkut (orang) 

 

Headway dari dua kendaraan didefinisikan 

sebagai interval waktu antara saat bagian depan 

kendaraan berikutnya melalui titik yang sama. 

Headway untuk sepasang kendaraan lainnya 

secara umum akan berbeda. Waktu antara rata-

rata adalah interval waktu rata-rata sepasang 

kendaraan yang berurutan dan diukur pada suatu 

periode waktu di lokasi tertentu. 

 

Adapun variabel utama lainnya adalah jarak 

headway, yaitu jarak antara bagian depan suatu 

kendaraan dan bagian depan kendaraan yang 

berada di belakangnya pada suatu waktu tertentu. 

Headway jarak rata-rata jarang digunakan, 

terutama pada situasi dimana terdapat nilai yang 

berbeda untuk pasangan kendaraan. 

 

Waktu antara kendaraan ditetapkan berdasarkan 

rumus sebagai berikut:  

𝐻𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 (H) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛
 

Dengan menggunakan rumus di atas headway 

aktual yang terjadi di lapangan dapat dicari 

dengan pendataan secara langsung pada tiap - 

tiap titik keberangkatan angkutan umum 

perkotaan. 
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Menurut Hobbs.F.D (1995), kecepatan adalah 

laju perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam 

kilometer per jam (km/jam). Pada umumnya 

kececpatan itu sendiri dibagi menjadi 3 (tiga) 

jenis, antara lain : 

1. Kecepatan Setempat (Spot Speed) 

2. Kecepatan Bergerak (Running Speed) 

3. Kecepatan Perjalanan (Journey Speed) 

Kecepatan perjalanan (journey speed) adalah 

kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam 

perjalanan antara 2 (dua) tempat dan merupakan 

jarak antara 2 (dua) tempat dibagi dengan lama 

waktu bagi kendaraan untuk menyelsaikan 

perjalanan antara dua tempat tersebut, dengan 

lama waktu ia mencangkup setiap waktu berhenti 

yang ditimbulkan oleh hambatan (tundaan) lalu 

lintas.  

Kecepatan tempuh merupakan perbandingan 

jarak yang ditempuh oleh angkutan dengan 

waktu yang diperlukan angkutan untuk 

melakukan pelayanan. 

V =
𝑆

𝑇
 

Keterangan : 

V     = Kecepatan tempuh (km/jam) 

S      = Panjang rute 

T     = Waktu tempuh. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Bagan Alir 

 

 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

a. Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan ini bertujuan untuk 

mengetahui data awal penentuan lokasi awal 

survey yang dipilih. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1. Peralatan Penelitian 

- Alat Pengolahan Data (Laptop) 

- Alat Tulis 

- Stopwatch 

- GPS 

- Meteran 

2. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian Evaluasi Trayek Angkutan 

Umum Sadamantra-Kuningan kota. 

 

3.2 Teknik Pengambilan Sample 

1. Melakukan Observasi daan perhitungan secara 

langsung di lokasi penelitian data yang sudah di 

peroleh berupa jumlah Load Factor, Time 

Headway dan kecepatan angkutan umum pada 

hari kerja dan Libur kerja. 

2. Perhitungan Jumlah yang naik Turun, Load 

Factor, Time Headway dan kecepatan. 

3. Data Pendukung lainnya yaitu Jumlah angkutan 

yang beroprasi 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angkutan umum yang terdapat di Kabupaten 

Kuningan Khususnya Angkutan yang bertujuan ke 

Kuningan Kota terdapat 6 Angkutan Umum 

Diantaranya yaitu : 

Angkutan 01 : Rute  Kadugede - Kuningan Kota Via  

                         Pasar Baru 

Angkutan 02  : Rute  Kadugede - Kuningan Kota Via  

                         Jl.Veteran  

Angkutan 03  : Rute  Sdamantra -Kuningan Kota Via  

                         Pasar Baru 

Angkutan 06  :Rute Kertawangunan-Kuningan Kota  

                        Via Jl.RE.Martadinata 

Angkutan 09 : Rute Sadamantra-Kuningan Kota Via  

                         Jl.Jalaksana  

Angkutan 010:Rute Kertawangunan-Kuningan Kota  

                        Via Jl.RE.Martadinata. 

 

4.1 Load Factor 

Faktor muat adalah perbandingan antara kapasitas 

terjual dan kapasitas yang tersedia untuk suatu 

perjalanan yang dinyatakan dalam presentase. 

Lf = 
Jp

C
 x 100% 

Keterangan :  

Lf  = Load Factor (%) 

Jp = Jumlah penumpang 

C = Kapasitas angkut (orang) 
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Hasil analisis selama tujuh hari mulai dari hari 

Minggu hingga sabtu mendapatkan : 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Load Factor pada jam sibuk 

No Hari Load Factor Angkutan 

umum pada jam Sibuk 

1 Minggu 44% 

2 Senin 37% 

3 Selasa 18% 

4 Rabu 20% 

5 Kamis 11% 

6 Jumat 27% 

7 Sabtu 18% 

 Rata -Rata 25% 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Load Factor pada Non Jam 

Sibuk 

No Hari Load Factor 

Angkutan umum 

pada Non jam Sibuk 

1 Minggu 24% 

2 Senin 20% 

3 Selasa 14% 

4 Rabu 15% 

5 Kamis 29% 

6 Jumat 22% 

7 Sabtu 14% 

 Rata -Rata 20% 

 

4.2 Time Headway   

Waktu antara kendaraan ditetapkan berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

𝐻𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 (H) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛
 

Dengan menggunakan rumus di atas headway aktual 

yang terjadi di lapangan dicari dengan pendataan 

secara langsung pada tiap – tiap titik keberangkatan 

angkutan umum perkotaan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Time Headway pada Jam 

Sibuk 

No Hari Time Headway 

angkutan umum pada 

Jam Sibuk 

1 Minggu 1.40 menit  

2 Senin 1.43 menit 

3 Selasa 1.22 menit 

4 Rabu 1.67 menit 

5 Kamis 1.43 menit 

6 Jumat 1.50 menit 

7 Sabtu 1.18 menit 

 Rata -Rata 1.40 menit 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Time Headway pada Jam 

Non Sibuk 

No Hari 

Time Headway 

angkutan umum pada 

Jam Non Sibuk 

1 Minggu 1.88 menit  

2 Senin 1.94 menit 

3 Selasa 1.76 menit 

4 Rabu 1.54 menit 

5 Kamis 2.61 menit 

6 Jumat 2.07 menit 

7 Sabtu 1.67 menit 

 Rata -Rata 1.92 enit 

 

4.3 Kecepatan 

Kecepatan tempuh merupakan perbandingan jarak 

yang ditempuh oleh angkutan dengan waktu yang 

diperlukan angkutan untuk melakukan pelayanan. 

V =
𝑆

𝑇
 

Keterangan : 

V     = Kecepatan tempuh (km/jam) 

S     = Panjang rute 

T     = Waktu tempuh 

 

Tabel 6. Kecepatan Angkutan Umum pada Jam 

Sibuk 

No Hari 
Kecepatan Angkutan 

Umum pada Jam Sibuk 

1 Minggu 22.14 km/jam  

2 Senin 22.14 km/jam 

3 Selasa 27.91 km/jam 

4 Rabu 22.14 km/jam 

5 Kamis 17.35 km/jam 

6 Jumat 16.46 km/jam 

7 Sabtu 25.68 km/jam 

 Rata -Rata 21.97 km/jam 

 

Tabel 7. Kecepatan Angkutan Umum pada Jam Non 

Sibuk 

No Hari 

Kecepatan Angkutan 

Umum pada Jam Non 

Sibuk 

1 Minggu 16.05 km/jam  

2 Senin 22.93 km/jam 

3 Selasa 22.14 km/jam 

4 Rabu 22.93 km/jam 

5 Kamis 17.83 km/jam 

6 Jumat 16.98 km/jam 

7 Sabtu 22.14 km/jam 

 Rata -Rata 20.14 m/jam 

 

4.4 Waktu Pelayanan Angkutan   

Waktu pelayanan merupakan angkutan yang 

beroperasi selama 1 hari yaitu pada pagi hari, sampai 

sore hari atau malam hari. Berdasarkan Waktu 

Pelayanan Angkutan Umum 04 Rute Sadamantra-

Kuningan Kota dilakukan 12 Jam Mulai  dari Pukul 

04:00 – 16:00 WIB. 
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4.5 Standart pelayanan angkutan umum 

Untuk standar pelayanan angkutan umum rata rata 

perharinya mendaptkan hasil dengan bobot nilai 22 

dengan kriteria yang baik. 

4.6 Wilayah dengan jumlah   penumpang 

tertinggi dan terendah 

Tabel 8. Jumlah Penumpang Naik Setiap Titik 

 

 
Grafik 1. Jumlah Penumpang Naik Setiap Titik 

 

Dapat dilihat dari table bahwa penumpang dengan 

jumlah tertinggi dititik Sadamantra dan yang 

terendah di Ciloa.  

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survey dan analisis yang 

dilakukan selama 7 Hari. 

1. Menurut Standart Departemen perhubungan load 

factor rata rata yaitu 70% namun hasil analisis 

kurang dari 70% yaitu pada jam sibuk sebesar 

25% dan Pada Jam Non Sibuk sebesar 20%. 

2. Jumlah Angkutan Umum yang beroprasi di 

Kabupaten Kuningan Khususnya 04 dengan rute 

Sadamantra-Kuningan Kota yaitu 71 Kendaraan, 

karena terlalu banyak armada yang beroprasi 

mempengaruhi persentase load factor hingga 

kurang dari 70%. 

3. Rute Sadamantra-Kuningan Kota dengan 

Panjang rute 10.7 km mempunyai Kecepatan 

angkutan umum pada jam sibuk sebesar 21.61 

Km/Jam dan Kecepatan pada Jam Non sibuk 

sebesar 20.14 km/jam.  Berdasarkan hasil 

analisis kecepatan yang cukup lambat dan dapat 

mempengaruhi headway. 

4. Untuk Headway bisa dikatakan normal namun 

cukup lama untuk satu angkutan ke angkutan 

lain. Ini terjadi dipengaruhi oleh load factor yang 

relative rendah dan kecepatan yang cukup 

lambat. Dari hasil analisis time headway Pada 

Jam sibuk selama 1.40 Menit atau 100 detik dan 

memperoleh time headway pada jam non sibuk 

selama 1.92 menit atau 152 detik. 

5. Analisis Bobot menurut Indicator Pelayanan 

mendapatkan Nilai 22 dengan Kriteria Baik. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya pengecekan tahun kendaraan dan 

kelayakan angkutan umum guna untuk 

memberikan Jasa pelayanan angkutan umum 

yang baik dari segi keamanan dan kenyamanan 

penumpang. 

2. Perlu Adanya evaluasi mengenai panjangnya 

trayek yang ada berfungsi untuk meningkatkan 

Persentase Load Factor . 

3. Perlu Adanya evaluasi Waktu Pelayanan karena 

masih dibawah 13 Jam Pelayanan. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 

ketertarikan masyarakat terhadap angkutan 

umum.  
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